BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pembelajaran

Dalam penelitian ini dapat dijelaskan pelaksanaamhelajaran sebagai
berikut:
1. Pembelgjaran Siklusl.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempelajari Kurnikunadrasah kelas
VII, membuat silabus, merancang rencana pembetajnadakan, dan Lembar
Aktivitas Siswa. Rencana pembelajaran tindakan sbetentang skenario
pembelajaran yang harus dilaksanakan dalam peralsataj agar tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapadaPtahap ini, peneliti

mengacu pada penggunaan pendekatan kontekstual.

b. Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran siklus | dilaksanakan pada hari Selasalovember 2009,
pukul 10.00-11.20, dengan materi pecahan senil@zse@er terdiri atas dua orang
yang bertugas mengamati aktivitas guru dan siswagaie mengisi lembar
obervasi.

Pada pembukaan pembelajaran, peneliti yang bektirsddagai guru
mengawali dengan memberi salam, memeriksa kehadilama, memotivasi

siswa dan memberitahukan prosedur pembelajaranglkamgdilaksanakan adalah
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pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kargkksthingga diharapkan
siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam pkjaioan.

Pada langkah selanjutnya pada apersepsi, panditggali pengetahuan
prasyarat siswa terhadap materi pecahan, yaituartgnsoal cerita pecahan.
Peneliti memberikan contoh-contoh, kemudian mesmsigwa untuk memberikan
contoh yang lain. Namun tidak semua siswa memberdantoh, kecuali yang
ditunjuk oleh peneliti. Untuk menghemat waktu dapat sasaran, peneliti
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. Seg&ipok beranggotakan
maksimal enam orang. Selanjutnya peneliti membagileanbar Aktivitas Siswa
kepada tiap-tiap siswa. Lembar Aktivitas Siswadikierjakan oleh siswa secara
individual terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agaereka dapat berdiskusi
dalam kelompoknya masing-masing.

Para siswa sangat antusias mengerjakan tugas-yagasterdapat dalam
Lembar Aktivitas Siswa. Hal ini dapat dilihat dadktivitas mereka yang saling
bergantian bertanya kepada peneliti. Peneliti meéaya bahwa siswa dalam
prosesnya memerlukan bimbingan. Oleh karena itelgesangat terbuka bagi
siswa yang ingin bertanya. Namun demikian, pendiginya memberikan
informasi yang mengandung pertanyaan, agar sismaoteasi untuk berpikir
menemukan jawaban sesuai dengan tugas atau lalegigiteh yang terdapat
dalam Lembar Aktivitas Siswa.

Pada kegiatan selanjutnya, peneliti bersama-sasmaa sSnembahas materi
dan tugas yang terdapat dalam Lembar Aktivitas &id®ada proses ini, peneliti

memberikan motivasi agar siswa dapat berpartisi@dgif. Masing-masing
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kelompok menunjuk wakilnya untuk menuliskan hasdrjk meraka secara
bergantian di papan tulis. Siswa yang lain memarhasil kerja mereka. Dalam
proses ini, terjadi interaksi antara guru dengawaidan antara siswa dengan
siswa. Mereka mencocokkan pekerjaannya dalam mehgimbar Aktivitas
Siswa dengan hasil yang tertera di papan tulisgBerdemikian kesalahan yang
mereka buat dapat diketahui dan dapat diperbaéh ohereka sendiri, sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat melekat dalanaimgaereka.

Pada bagian penutup, peneliti memberikan tes fairantuk dikerjakan
dalam waktu singkat. Tes formatif yang diberikamdiasarkan tugas yang telah
siswa kerjakan dalam Lembar Aktivitas Siswa. Seidmyja peneliti
menginformasikan materi yang akan dipelajari pa#tus berikutnya. Peneliti
kembali memberikan motivasi agar materi diulang kalndi rumah. Kemudian
peneliti meminta siswa untuk memberikan tanggapatahg pembelajaran yang
telah mereka ikuti yang dituliskan pada jurnal sisw
c. Tahap Observas

Pada tahap ini, dua orang observer melaksanakagapeian secara
langsung terhadap aktivitas guru dan aktivitas @isselama pembelajaran
berlangsung. Hasil pengamatan mereka diisikan paabar Observasi yang
telah peneliti siapkan. Hasil isian mereka ada#aida centang pada kolom “ya”
atau “tidak” pada item yang tersedia sesuai denqgargamatan mereka, seperti

yang terlihat pada Tabel 4. 1. Halaman 39.
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d. Tahap Refleks

Pada tahap refleksi, penulis menerima hasil obsedari para observer.
Penulis mempelajari hasil obervasi, jurnal siswa daran dari kedua observer.
Refleksi pelaksanaan tindakan | adalah sebagdiuieri

Refleksi Tindakan Siklus | dan Rencana Tindakamgetnya

Setelah dilakukan analisis terhadap data hasil reése pada tindakan
pertama, perlu dilakukan kegiatan refleksi. Kegiatafleksi ini peneliti lakukan
dengan berdiskusi dengan observer. Hasil analesigatan refleksi pada tindakan
pertama yaitu:

1) Pada saat pembelajaran, perhatian guru tidak meextaatian guru tertuju
pada siswa yang ngobrol, tidak memperhatikan ddaktimau terlibat
dalam kerja kelompok.

2) Hanya sebagian siswa yang ikut berdiskusi dengmipgoknya.

3) Hanya beberapa kelompok yang menanggapi hasil mieessekelompok
lain di depan kelas.

4) Siswa belum optimal dalam mempresentasikan hasiudinya di depan
kelas.

5) Hanya siswa pandai saja yang mengajukan beberaiaa yean.

6) Hanya siswa yang aktif saja yang menjawab pertangesava yang lain.

7) Hanya sebagian anggota kelompok saja yang bertpikénan dengan
anggota kelompoknya yang lain.

8) Guru belum maksimal dalam membangun rasa percaysisiva.
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9) Siswa belum aktif secara keseluruhan pada saat guemunculkan
berbagai pertanyaan untuk menciptakan keaktifamesis
Setelah mengidentifikasi dan menganalisis kegia¢fleksi pada tindakan
pertama, maka yang harus diperbaiki untuk tindgdeatama yaitu:

1) Pada saat pembelajaran, guru harus tegas kepadassssva yang ngobrol,
tidak memperhatikan dan tidak mau terlibat dalamakkelompok sehingga
perhatian guru tidak hanya tertuju pada siswa beitse

2) Guru menunjuk siswa yang pendiam untuk memberikasaa atau pernyataan
penjelasan matematika.

3) Guru terus memantau setiap kelompok yang belum besgkan ide
pengetahuan matematika dan memberi kesempatan ekeqgdoimpok siswa
yang belum aktif untuk mengemukakan pendapatnyang@e begitu
diharapkan setiap kelompok mau memberikan ide danggtahuannya
sehingga diskusi dapat berjalan dengan lancar.

4) Guru harus memotivasi siswa untuk mempresentasikerana matematika,
sehingga diperoleh banyak jawaban (multi represénta

5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang kemaampa masih
rendah untuk mengajukan berbagai pertanyaan.

6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang kuedktij untuk
mengemukakan pertanyaan.

7) Guru menghargai semua pendapat yang dikemukakaa sehingga rasa

percaya diri siswa semakin bertambah.
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8) Guru perlu menekankan kata kunci dalam membuatmpgan. Kata kunci
tersebut misalnya adalah apa, mengapa, bagaimamalathnya, sehingga
siswa bisa mengembangkan penalaran matematikanya.

Hasil refleksi pada tindakan | merupakan catatankupeneliti, agar pada

siklus berikutnya tidak mengulangi kekurangan psikllus sebelumnya.

2. Pembelajaran Siklusl|I

Pembelajaran pada siklus 1l materi yang dipelagdialah pecahan
campuran. Pelaksanaan tindakan mngacu dari hdlsksetindakan 1. Hal ini
dimaksudkan agar kekurangan yang terjadi pada Karda tidak terulang
kembali. Kelebihan-kelebihan pada siklus | dapatpedahankan atau
ditingkatkan. Observer terdiri atas dua orang yaetpp bertugas untuk
mengamati secara langsung aktivitas guru dan sipada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Tahapan-tahapan pada siklus Il ini dilaksanakamalmebempat tahapan
yang sama pada siklus I. Tahapan-tahapan padas diklimi dapat dijelaskan

sebagi berikut:

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan skenario bpéjaran yang
termuat dalam Rencana Pembelajaran dan Lembar itaktisiswa. Rencana
pembelajaran dan Lembar Aktivitas Siswa disusungdenmengacu pada

peggunaan pendekatan kontekstual. Lembar Akti8iawa berisi tentang tugas-
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tugas panduan untuk menemukan hasil berkaitan desgal cerita mengubah

bentuk pecahan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada hari Karngaggal 19
November 2009, pukul 07.30.-08.50, dengan materalpen campuran. Observer
terdiri atas dua orang yang bertugas mengamatrigiguru dan siswa dengan
mengisi lembar obervasi.

Proses pembelajaran diawali dengan memberi sal@ameniksa kehadiran
siswa, mengecek kelompok siswa, memberikan prospdmbelajaran bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan peaekantekstual. Peneliti
memotivasi siswa agar siswa tetap berpartisipadif akengikuti proses
pembelajaran. Peneliti juga memberikan apersepgjatemenceritakan kegunaan
konsep pecahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada kegiatan inti, peneliti mengingatkan kembaditen yang telah
dipelajari pada siklus sebelumnya, yakni tentangapan senilai. Peneliti juga
memeriksa tes formatif | yang telah dikerjakan sisvBerdasarkan hasil tes
formatif secara umum diketahui bahwa siswa teldtapatentang pecahan senilai.
Kemudian peneliti membagikan Lembar Aktivitas Sisyeng berisi tentang
tugas-tugas yang harus mereka kerjakan. Mereka enjakgn secara kelompok
untuk mendiskusikan materi tugas. Siswa sangatsestumelakukan diskusi

dalam kelompok mereka masing-masing. Para siswgakapang mengajukan



37

pertanyaan kepada peneliti. Peneliti memberikanbliigan kepada tiap-tiap
kelompok secara bergiliran.

Pada kegiatan selanjutnya, peneliti bersama-sasna snembahas materi
dan tugas-tugas yang terdapat dalam Lembar AldiBiawa. Secara bergantian
wakil dari masing-masing kelompok menuliskan jawadapapan tulis. Peneliti
memberikan kesempatan kepada kelompok lain yangilikejawaban berbeda.
Mereka dapat menuliskan jawabannya di papan tWlfismudian peneliti
memeriksa tiap-tiap jawaban di papan tulis, dan bemkesempatan kepada
siswa yang ingin menanggapi jawaban temannya.

Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan tes fafmadtuk dikerjakan
secara cepat. Pada akhir pertemuan peneliti memgiakikan tes pada hari Sabtu
tanggal 21 November 2009. Materi yang diujikan adatentang soal cerita
pecahan. Peneliti memberikan motivasi agar sisempersiapkan diri untuk tes
pada hari yang telah ditetapkan. Siswa diminta lumbengisi jurnal berkenaan

dengan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

c. Tahap Observas

Pada tahap observasi, kedua observer betugas mamg&egiatan
pembelajaran secara langsung. Kegiatan yang diadatah aktivitas siswa dan
aktivitas guru. Jawaban kedua observer diberikamgae tanda centang pada

kolom yang telah tersedia.
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d. Tahap Refleks
Pada tahap refleksi pembelajaran siklus Il, penatisnerima hasil
observasi dari para observer dan jurnal siswa.ljasg diperoleh adalah sebagai
berikut:
1) Masih ada siswa yang tidak suka dengan pembelajiskuasi kelompok.
2) Masih ada siswa yang belum berani menyampaikangpatdlan pertanyaan.
Hasil refleksi pada tindakan Il merupakan catatatuki peneliti. Catatan

tersebut merupakan masukan kepada guru sekolahpte

B. Hasil Pendlitian

Pembelajaran matematika pada materi soal ceritahpec Pada kelas Vi
MTs. Swasta Miftahul Huda Rawa Jaya Kabupaten Mgnaimi dilakukan dalam
dua siklus. Data yang diambil adalah hasil obsédasvitas siswa, nilai formatif

pada setiap siklus dan nilai tes akhir, angketajgwnal dan wawancara.

1. Data Hasil Observasi
a. Data Hasl| Obsevas Siswa

Data hasil observasi adalah data yang diambil Imigie&ngamatan yang
dilakukan oleh dua orang observer selama pembatajaerlangsungalam dua

siklus. Data hasil observasi tersebut disajikarapeabel 4. 1 sebagai berikut:



Tabdl 4. 1.

Data Hasi| Observas Siswa
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No

Aktivitas Yang Diamati

Siklus |

Siklus I

o1

02

O1

02

Setiap anggota dalam kelompok sal

membantu satu sama lainnya jika

menemukan kesulitan dal

pekerjaannya.

ngy

m

v

v

V

Setiap anggota dalam kelompok salingy/

membantu satu sama lainnya un

menyelesaikan masalah dalam LKS.

tuk

Setiap anggota dalam kelompok a
berdiskusi dengan saling bertuk
informasi untuk menyelesaikan masa
dalam LKS.

Ktif/
ar
ah

Siswa aktif mengajukan pertanya

kepada guru maupun teman dari

kelompok lain.

an -

Tidak terjadi kelompok kerja yarn
efektif karena setiap anggota dald
kelompok tidak menyelesaikan tugasr
sendiri sehingga menghambat ke

teman lainnya.

gV

AMm

ya
ra

Terjadi dominasi anggota dala
kelompok.

m -

Pengungkapan pendapat siswa sa
efektif, yaitu tanpa menyinggun
perasaan teman lainnya, baik dal

diskusi kelas maupun kelompok.

g
am
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8 | Setiap anggota  kelompok  ikut +/ Vv Vv v
ja

=

berpartisipasi untuk mencapai hasil ke

yang terbaik.

9 | Siswa saling memperhatikan satu sama/ Vv Vv V
lainnya dengan memberikan kesempdtan

giliran untuk menyampaikan pen dapat

Keterangan: O1 = Observer 1, O2 = Observef=2Ya, - = Tidak

b. Data Hasil Observasi Guru

Data hasil observasi guru adalah data yang diambiklui pengamatan
yang dilakukan oleh dua orang observer selama pajaben berlangsundalam

dua siklus. Data hasil observasi tersebut disajgeda Tabel 4. 2 sebagai berikut:

Tabedl 4. 2.

Data Hasl| Observasi Aktifitas Guru

Siklusl SikluslI
NO Aktivitas Yang Diamati
01 02 o1 02
1 Guru memotivasi siswa dalam setlap +/ Vv N Vv

pembelajaran.

2 Guru melakukan apersepsi dengan +/ v N v
mengingatkan kembali mengenai materi
prasyarat yang berkaitan dengan masalah

yang akan dipelajari.

3 Guru mengarahkan siswa membentuk +/ N N v
kelompok dan membagikan LKS, yang

telah dipersiapkan sebelum pembelajaran,
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kepada setiap elompok.

4 Guru membimbing tiap-tiap kelompok +/ - v -
yang mengalami kesulitan.

5 Guru mengadakan evaluasi. N N N N

6 Guru mengadakan refleksi dan apresiasi. YA N N

7 Guru menutup kegiatan pembelajafan +/ Vv - -

dan memberi tugas pekerjaan rumabh.

Keterangan: O1 = Observer 1, O2 = Observaf=22Ya, - = Tidak

2. Data Hasil Angket Siswa

Pernyataan-pernyataan yang terdapat di dalam artgkéiti dari dua
kategori, yaitu positif dan negatif. Pernyataangyhersifat positif yaitu nomor 1,
2,3,4,5,6,7, 8,9, dan 10. Pernyataan yangifaenegatif yaitu nomor 11, 12,

13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20.

Tabedl 4. 3.

Data Hasil Angket Siswa Pernyataan Positif

NO PERNYATAAN SS S TS STS
FAVORABLE
1 | Pembelajaran yang dilaksanakar28 13 1 0
membuat suasana belajar  hidup
sehingga saya berani untuk

mengemukakan pendapat.

2 | Saya suka belajar matematika dengah7 21 4 0
berkelompok dengan materi soal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari.

3 | Pembelajaran matematika  dengar24 17 1 0
berkelompok lebih  menyenangkan
daripada pembelajaran yang biasa saya
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terima.

Saya suka mendiskusikan soal-S0a23
matematika yang diberikan dengan
sungguh-sungguh bersama teman s$atu

kelompok.

19

Pembelajaran ini meningkatkan minat27
kepercayaan diri, dan mempermudah

dalam memahami soal.

15

Kesempatan berdiskusi dengan temaB5
satu kelompok mempermudah saya

dalam mengerjakan soal.

17

Pembelajaran yang dilaksanakarl7
membuat saya termotivasi untuk belajar

matematik dengan lebih baik.

24

Pembelajaran yang dilaksanakarl7
memberikan kesempatan yang lepih
banyak kepada saya untuk mengajukan

pertanyaan kepada guru.

25

Dengan belajar kelompok saya lebih25
mudah memahami konsep matematikia.

17

10

Pembelajaran yang dilaksanakar?6
membuat saya dapat berinteraksi ¢an
bersosialisasi dengan anggota kelompok

lainnya.

25

Tabd 4. 4.

Data Hasil Angket Siswa Pernyataan Negatif

NO

PERNYATAAN UNFAVORABLE

SS

TS

STS

11

Pembelajaran ini membuat kemamp

saya dalam mengerjakan soal menj

terhambat.

uan0
adi

25

16

12

Belajar matematika dengan berkelomj

nok

19

23
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membosankan.
13 | Pada saat berdiskusi saya merasa@ 23 19
kesulitan memahami penjelasan teman
satu kelompok.
14 | Saya merasa terganggu dan tidak nyamai® 22 20
dengan pembelajaran seperti ini.
15 | Saya tidak sabar memberikan penjelasar 16 23
kepada teman satu kelompok yang
kesulitan dalam memahami soal ketlka
diskusi.
16 | Pembelajaran ini membuat saya tertekan0 14 27
dan bahkan saya tidak dapat bekerja
dengan baik.
0 16 25
17 | Saya tidak suka belajar matematika.
18 | Matematika yang dipelajari sulit saya 0 19 22
pahami.
Saya haya belajar matematika di rumah. 21
19
20 | Soal-soal dalam LKS membuat sayaO 13 29
semakin bingung dalam memahai materi
yang dipelajari.

3. DataHasil Nilai Tes

dan tes akhir. Data yang diperoleh adalah sebasyediuib:

20

Tes dilaksanakan sebanyak tiga kali, yaitu: temé&if 1, tes formatif I,

a. Data Hasil Tes Formatif |

Data hasil tes formatif | disajikan pada Tabel 4ebagai berikut:



Tabel 4.5

Data Hasil Tes Formatif |

NO | SUBIEK NILAI  TES
FORMATIF |
1 S1 65
2 S2 65
3 S3 60
4 S4 55
5 S5 60
6 S6 60
7 S7 65
8 S8 60
9 S9 55
10 | S10 65
11| Si11 60
12 | S12 60
13| S13 60
14 | Si14 56
15| Si15 60
16 | S16 75
17 | S17 60
18 | S18 56
19 | S19 60
20| S20 75
21| S21 56
22 | S22 57
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NO | SUBJEK NILAT TES
FORMATIF |
23 S23 70
24 S24 65
25 S25 75
26 S26 65
27 S27 56
28 S28 65
29 S29 60
30 S30 65
31 S31 55
32 S32 56
33 S33 60
34 S34 70
35 S35 70
36 S36 65
37 S37 65
38 S38 60
39 S39 56
40 S40 60
41 S41 60
42 S42 65
JUMLAH 2610
RERATA

62.14




b. DataHasl TesFormatif |1

Data hasil tes formati Il disajikan Pada Tabel kri

Tabel 4. 6.

Data Hasil Tes Formatif |1
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NILAl  TES NILAI TES
NO | SUBJEK NO | SUBJEK
FORMATIE Il FORMARIF Il
1 S1 60 23 | s23 70
2 S2 60
24 | S24 60
3 s3 70
25 | S25 70
2 sS4 60
26 | S26 60
5 S5 57
27 | S27 60
6 S6 60
28 | S28 60
7 S7 65
29 | S29 60
8 S8 65
30 | S30 60
9 S9 56
31 | S31 60
10 s10 60 TRy e
11 S11 60 33 | S33 60
12 S12 60 34 | s34 65
13 S13 60 35 | S35 74
14 | si4 60 36 | S36 60
15 S15 60 37 | S37 60
16 S16 77 38 | S38 57
17 S17 65 39 | S39 60
18 S18 57 20 | sS40 60
19 S19 65 21 | sS4l 60
20 S20 75 42 | s42 70
21 S21 60
— - — JUMLAH 2618
RERATA 62.33




c. Data Hasil Tes Akhir

Data hasil tes akhir disajikan pada Table berikut:

Data Hasil Tes Akhir

Tabel 4. 7.
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NO | SUBJEK| NILAITES
1 S1 65
2 S2 65
3 S3 65
4 S4 60
5 S5 60
6 S6 65
7 S7 70
8 S8 60
9 S9 60
10 S10 65
11 S11 65
12 S12 65
13 S13 60
14 S14 60
15 S15 65
16 S16 80
17 S17 60
18 S18 60
19 S19 60
20 S20 75
21 S21 65
22 S22 60

NO | SUBJEK| NILAITES
23 S23 75
24 S24 65
25 S25 75
26 S26 65
27 S27 60
28 S28 65
29 S29 65
30 S30 60
31 S31 60
32 S32 60
33 S33 65
34 S34 65
35 S35 75
36 S36 65
37 S37 65
38 S38 65
39 S39 60
40 S40 60
41 S41 60
42 S42 70
JUMLAH 2710
RERATA 64.52
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4. DataHasil Jurnal
Pendapat siswa tidak seluruhnya tertuang di dalagked siswa. Oleh
karena itu jurnal siswa sangat diperlukan untuk sdo&ang data yang diperoleh
dari angket. Dalam jurnal siswa ini, peneliti memiken perntanyaan tentang
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstut. angenai jurnal siswa
disajikan pada Tabel 4. 8 dan 4. 9 sebagai berikut:
Tabe 4. 8.

Data Rangkuman Hasil Jurnal Siswa Siklus|

Pertanyaan Pernyataan
Positif Negatif
1. Apakah a.Sangat menyenangkan dengan| a.Belajar seperti
pendapatmu belajar kelompok. ini malah repot.
mengenai b.Menyenangkan belajar dengan
pembelajaran hari | LKS dan bergambar. b.Saya hanya
ini ? c.Pelajarannya mudah dipahami | senang dengan
dan menyenangkan. gambarnya saja.

d.Menyenangkan walaupun ada
kesulitan tapi bisa diskusi.

e.Pembelajaran ini membuat says3

&

aktif dan tidak bosan.

2.Apa yang kamu | a. Hari ini kita belajar diskusi

peroleh dari dalam kelompok dan diskusi kelas.
pembelajaran b.Hari ini kami belajar bekerja
hari ini ? sama.

c.Mengetahui cara mengerjakan

dengan cara yang mudah.
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d.Bisa menghargai pendapat teman.

e.Mengetahui manfaat belajar
konsep pecahan.

f.Mengetahui bagaimana memb3
menggunakan simbol pecahan.
g.Ternyata belajar matematika ad

yang menyenangkan.

gi

a

3.Apa bedanya
dengan
pembelajaran yang
biasa kalian

terima ?

a.Kalau pelajaran yang lalu susah
sekarang gampang.

b.Sangat berbeda dari biasanya.
c. Biasanya mengerjakan sendiri.
d.Selama ini tidak pernah diberi
LKS.

e. Kerja kelompok.

f. Berbeda caranya.

g. Ada diskusi kelas

4.Apa saranmu
untuk pembelajaran

berikutnya?

a. Setuju dilanjutkan.

b. Senang bila dilakukan lagi.
c.Lebih ditingkat lagi seperti ini.
d.Semoga sampai seterusnya
pembelajaran ini bisa berlanjut.
e. Terus sperti ini karena bisa lebi
cepat paham.

f. Saran saya ingin yang akan
datang tetap menyenangkan.

g.Saya mau yang seperti ini terus




Tabel 4.9
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Data Rangkuman Hasil Jurnal Siswa Siklusl|

Pertanyaan Pernyataan
Positif Negatif
1. Apakah a. Masih menyenangkan a.Soalnya cukup sulit.
pendapatmu belajar dengan LKS dan b.Pelajarannya tidak
mengenai bergambar. mudah dipahami.

pembelajaran har

ini ?

b.Walaupun ada kesulitan
tapi bisa diskusi.

c.Bisa mengerti sedikit.

c.Ada soal yang sulit.
d. Ada yang

membingungkan saya.

2.Apa yang kamu
peroleh dari
pembelajaran hari

ini ?

a. Mengetahui persamaan

pecahan campuran.

b. Hari ini kami belajar soal

cerita.

c. Mengetahui perbedaan

pecahan.

d. Masih termasuk muda.
e. Mengetahui bagaimana

belajar konsep pecahan.

. Mengetahui bagaimana

mengerjakan dengan car

yang mudabh.

g. Ada teman yang tidak bis

terus tanya.

o

A

3.Apa bedanya

a.Masih mendapat soal

a. Pertemunanlala
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dengan
pembelajaran
yang biasa kalian

terima ?

LKS.

b.Masih dengan
bekerjasama kelompok.
c. Bisa lebih kompak
bersama.

d. Hanya berbeda sedikit

e. Diberi tugas kelompok

mudah sekarang lebih
sulit.
b.Berbeda dengan

kemarin.

4.Apa saranmu
untuk
pembelajaran

berikutnya?

a.Seperti ini lagi
berdiskusi.

b. Waktu belajarnya bisa
ditambah lagi.

c. Semoga sampai
seterusnya pembelajaran

ini berlanjut.

a.Saya ingin soalnya
dipermudah.

b. Pilih soal-soal yang
gampang.

c.Membuat soalnya
harus jelas biar
mengerti.

d.Lebih baik bekerja

sendiri saja biar serius.

C. AnalissHasil Pendlitian
1. AnalisisHasil Observas
a. AnalissHasil Observas Siswa
Obervasi dilaksanakan pada pembelajaran siklusnl Ilila Data hasil

observasi dapat dilihat pada Tabel dan Diagrarbhagss berikut:



Tabel 4. 10

Data Hasi| Observasi Aktivitas Siswa
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: Observser | Observer I Rata-rata (%0)
No. | Siklus ) . .
ya| % |tidak| % |ya| % |tidak| % ya | tidak
1 [ 7 | 7778 2 | 2223 8|88.89 1 |11.11| 83.33|16.67
2 Il 8 /8889 1 |11.11] 8 |188.89] 1 |11.11]|88.89|11.11
Diagram 4. 1
Hasil Rata-Rata Observas Siswa dalam Persentase
100
90
80 -
70 -
60 -
50 - mYa
40 - H Tidak
30 -
20 -
10 -
0_ T T 1
Siklus | Siklus 11

Berdasarkan Diagram dan Tabel di atas diketahiwhapada siklus I,

observer | memberikan jawaban “ya” sebanyak 7 aebesar 77.78% dan

jawaban “tidak” sebanyak 2 atau sebesar 22.23%a Rddus || memberikan

jawaban “ya” sebanyak 8 poin atau sebesar 88.8%%aglaaban “tidak” sebanyak
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1 poin atau sebesar 11.11%. Pada siklus |, obsdrueemberikan jawaban “ya”

sebanyak 8 poin atau sebesar 88.89% dan jawalmak™tsebanyak 1 poin atau

sebesar 11.11%. Pada siklus II, observer Il merkéergawaban “ya” sebesar 8

poin atau sebesar 88.89% dan jawaban “tidak” seldestau 11.11%.

Berdasarkan rata-rata persentase jawaban untulssikljawaban “ya”

sebesar 83.33% dan jawaban “tidak” sebesar 16.8&%4a siklus Il, jawaban “ya”

sebesar 88.89% dan jawaban “tidak” sebesar 11.HH/4ni menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa merespon positif terhadapglajatan yang berlangsung.

b. AnalisisHasi| Observas Guru

Analisis hasil observasi guru yang dilaksanakarapklus | dan siklus I

dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabdl 4. 11

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Rata-rata
No | Siklus Observser | Observer Il (%)
ya| % | tidak] % |ya % | tidakl % ya | tidak
1 ]
6 | 85.7 1 143 6| 857 1 143 857 14.3
2 . 6 | 85.7 1 143 5| 714 2 2855 821 21.4

Berdasarkan Tabel 4.12 bahwa kedua observer giktiess | memberikan

jawaban “ya” rata-rata sebesar 85.7%, dan membejid@aban “tidak” rata-rata
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sebesar 14.3%. Sedangkan siklus Il memberikan @nvéya” rata-rata sebesar

82.1% dan jawaban “tidak” sebesar 21.4%.

2. AnalisisHasil Angket Siswa
Hasil angket siswa diolah dan dianalisis sepentigyterlihat pada Tabel

dan Diagram sebagai berikut:

Tabel 4. 12

Data Hasll Pengolahan Angket Siswa Pernyataan Positif

NO SUBJEK JUMLAH % KRITERIA

SKOR

1 S1 85 85.00 B
2 S2 89 89.00 B
3 S3 89 89.00 B
4 S4 87 87.00 B
5 S5 90 90.00 A
6 S6 86 86.00 B
7 S7 93 93.00 A
8 S8 90 90.00 A
9 S9 89 89.00 B
10 S10 97 97.00 A
11 S12 88 88.00 B
12 S13 90 90.00 A
13 S14 91 91.00 A
14 S14 92 92.00 A
15 S15 90 90.00 A
16 S16 92 92.00 A
17 S17 91 91.00 A
18 S18 91 91.00 A
19 S19 94 94.00 A
20 S20 91 91.00 A
21 S21 87 87.00 B
22 S22 87 87.00 B
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Tabd 4. 13
Data Hasil Angket Siswa Pernyataan Negatif
NO JUMLAH % KRITERIA
SUBJEK SKOR

23 S23 91 91.00 A
24 S24 88 88.00 B
25 S25 89 89.00 B
26 S26 82 82.00 B
27 S27 91 91.00 A
28 S28 93 93.00 A
29 S29 92 92.00 A
30 S30 90 90.00 A
31 S31 90 90.00 A
32 S32 86 86.00 B
33 S33 88 88.00 B
34 S34 92 92.00 A
35 S35 93 93.00 A
36 S36 90 90.00 A
37 S37 89 89.00 B
38 S38 93 93.00 A
39 S39 91 91.00 A
40 S40 90 90.00 A
41 S41 89 89.00 B
42 S42 91 91.00 A
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Diagram 4. 2

AnalisisHasil Angket Siswa

80

70

E Sangat Setuju

- M Setuju

m Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Berdasarkan tabel dan Diagram di atas, dapat dkantmean ideal (Mi)

dan standar deviasi ideal (Sdi) sebagai berikut:

1 1
a.Mi = > x(Skor tertinggi + Skor terendah) = 5 x(100 + 20) = 60

1 1
b.Sdi=§xMi=§x60=20

Kemudian ditentukan kriteria skor pendapat siswaséPagai berikut:

1) 90<P ; A = sangat positf
2) 70<P <90 ; B = positif
3)50<P <70 ; C = cukup positif
4) 30<P <50 ; D = kurang positif

5) P <30 ; E = sangat kurang pbsiti




3. AnalisisHasil Tes

Analisis hasil tes dapat dirinci sebagai berikut:

a. TesFormatif I.
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Berdasarkan data hasil tes formatif | dapat diarsatiebagai berikut:

Tabel 4. 14
Data Hasll Pengolahan Tes Formatif |
Skor maksimal 100
Rata-rata skor siswa 62.14
Rata-rata tingkat penguasaan siswa 62.14%
Jumlah siswa yang tuntas belajar 30
Daya Serap Kelas 71.42%
Skor Tertinggi 75
Skor terendah 55
Standar Deviasi 16.7

Diagram 4. 3

Analisis Data Hasil Tes Formatif |

80
70
60
50
40
30
20

10

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41
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Berdasarkan tabel dan Diagram di atas diketahuwhalata-rata skor
siswa adalah 62.14 dari skor maksimal 100, skdintgyi 75 dan skor terendah
55. Rata-rata tingkat penguasaan siswa 62.14% abusidwa yang tuntas adalah
30 siswa. Sedangkan daya serap kelas sebesar 713&Rnjutnya dapat

ditentukan mean ideal (Mi) dan standar deviasilifiedi) sebagai berikut:

1 1
a.Mi = > x(Skor tertinggi + Skor terendah) = > x(100+0) =50

1 1
b.Sdi :§ x Mi :§ x50 = 16.7

Kemudian ditentukan kriteria skor nilai (N) siswebagai berikut:
1) 75.05 <P ; A = sangat positf

2) 58.35 <P < 75.05 ; B = positif

3) 41.65 <P < 58.35 ; C = cukup positif

4) 24.95 <P < 41.65 ; D = kurang positif

5) P <24.95 ; E = sangat kurang positif

b. TesFormatif Il.
Berdasarkan data hasil tes formatif Il dapat diaisasebagai berikut:
Tabd 4. 15

Data Hasil Pengolahan Tes For matif 11

_ 100
Skor maksimal
_ 62.33
Rata-rata skor siswa
. _ 62.33%
Rata-rata tingkat penguasaan siswa
_ _ 37
Jumlah siswa yang tuntas belajar
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88.09%
Daya serap kelas
o 77
Skor Tertinggi
55
Skor Terendah
. 16.7
Standar Deviasi

Diagram 4. 4

AnalisisHasl Nilai Tes For matif |1

90

80

70

60

50

40

30

20

10

0 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41

Berdasarkan tabel dan Diagram di atas diketahbivharata-rata skor siswa
adalah 62.33 dari skor maksimal 100, skor tertingigidan skor terendah 55.
Rata-rata tingkat penguasaan siswa 62.33%. Jundafa yang tuntas adalah 37
siswa. Sedangkan daya serap kelas sebesar 885@9dajutnya dapat ditentukan

mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdipgabberikut:



1 1
a.Mi = > x(Skor tertinggi + Skor terendah) = > x(100+0) =50

1 1
b.Sdi :§ x Mi :§ x50 = 16.7

Kemudian ditentukan kriteria skor nilai (N) siswebagai berikut:

1) 75.05 <P

2) 58.35 <P < 75.05
3) 41.65 <P <58.35
4) 24.95 <P <41.65

5) P < 24.95

c. TesAkhir

; A = sangat positf
; B = positif
; C = cukup positif
: D = kurang positif

; E = sangating positif

Berdasarkan data hasil tes akhir dapat dianaksiagai berikut:
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Tabel 4. 16.
Data Hasil Pengolahan Tes Akhir

Skor maksimal 100

Rata-rata skor siswa 64.52
Rata-rata tingkat penguasaan siswa 64.52%
Jumlah siswa yang tuntas belajar 42
Daya serap kelas 100%
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 60

Standar Deviasi

16.7
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Diagram 4.5

AnalisisHasil Nilai Tes Akhir

90
80
70
60
50
40
30
20
10

O T T T T°7T LI LI LI LI r T T T T T T T T T T T T T T°7T LI LI T

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41

Berdasarkan tabel dan Diagram di atas diketahuwhatata-rata skor
siswa adalah 64.52 dari skor maksimal 100, skaimggi 80 dan skor terendah
60. Rata-rata tingkat penguasaan siswa 64.52% abusidwa yang tuntas adalah
42 siswa. Sedangkan daya serap kelas sebesar $@®jutnya dapat ditentukan

mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdipg@bberikut:

1 1
a).Mi = 5 x(Skor tertinggi + Skor terendah) = 5 x(100 + 0) =50

1 1
b)Sdl = § x Mi = § x50 = 16.7

Kemudian ditentukan kriteria skor nilai (N) siswebagai berikut:
1) 75.05 <P ; A = sangat positf

2) 58.35 <P < 75.05 ;B = positif

3) 41.65 <P < 58.35 ; C = cukup positif

4) 24.95 <P < 41.65 ; D = kurang positif

5) P<24.95 ; E = sangat kurangtpos
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c). Rata-Rata Skor TesX() dan Tingkat Penguasaan Siswa
1) Rata-rata skor tesX ) dan tingkat penguasaan siswa adalah:

* A = Rata-rata skor tes formatif | = 62.14

* B = Rata-rata skor tes formatif Il = 62.33

+ C = Rata-rata skor tes akhir = 64.52

= 6299

_ A+B+C 62.14+62.33+6452 188.99
X = = =
3 3 3
2) Rata-rata tingkat penguasaah TP) siswa adalah:
* A = Rata-rata tingkat penguasaan siswa tes forrsaéf..47%
* B = Rata-rata tingkat penguasaan siswa tes forrati61.69%

* C = Rata-rata tingkat penguasaan siswa tes akvdr52%

A+B+C _ 62.14%+62.33%+64.52% _ 188.99
e . = =6299%

e XTP=

Diagram 4. 6

Data Per sentase Penguasaan dan daya Serap Nilai Tes Siswa

120

100

80
m Skor Tertinggi

60
m Skor Terendah

40

Il

= Rerata Penguasaal

-

20

FORMATIF I FORMATIF II TES AKHIR
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4. AnalisisHasil Jurnal
Hasil jurnal harian siswa dapat dilihat pada Tatet Diagram Batang
dan Tabel berikut:
Tabe 4. 17

Data Hasil Pengolahan Jurnal Siswa

No | Pernyataan Siklus | Siklus I Rata-Rata
Jumlah % Jumlah % (%)
1 Positif 38 90.47 35 83.3 86.8
2 Negatif 4 9.52 7 16.6 13.2
Diagram 4.7

AnalisisHas| Jurnal Siswa

100

80 -

40 -

20 -

H Pernyataan Positif
0 - : M Pernyataan Negatif

Siklus | Siklus Il Rata-Rata

Berdasarkan Diagram dan Tabel di atas diketahbwa pada siklus I,
jumlah pernyataan siswa yang bersifat positif sgbar38 siswa atau sebesar
90.47%. Jumlah pernyataan yang bersifat negatéirsglk 4 siswa atau sebesar

9.52%.
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Pada siklus IlI, jumlah pernyataan siswa yang largibsitif sebanyak 35
siswa atau sebesar 83.3%. Jumlah pernyataan siswg persifat negatif
sebanyak 7 siswa atau sebesar 16.6%.

Rata-rata persentase untuk tiap-tiap sifat perayaaaalah:

c. Pernyataan yang bersifat positif sebesar 86.8%.
d. Pernyataan yang bersifat negatif sebesar 13.2%.

Dari rata-rata pernyataan persentase kedua sikklsesar 86.8%

menunjukkan bahwa secara umum siswa bersikap fptestiadap pembelajaran

yang dilaksanakan.

D. Pembahasan

Berdasarkan analisis hasil penelititan, maka dagglaskan hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Hasil TesSiswa

Hasil tes merupakan salah satu indikator untuk reingii pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari. Hasil teaumgikkan tingkat penguasaan
siswa terhadap materi yang dipelajari. Prestasajérelsiswa dapat diukur dari
hasil belajar siswa melalui tes.

Pada tes formatif I, skor maksimal adalah 100. fatta skor siswa adalah
62.14. Rata-rata tingkat penguasaan siswa seb2sa% dengan 30 siswa yang

tuntas belajar. Daya serap kelas dapat diketaleisse 71.42%.
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Pada formatif Il skor maksimal adalah 100. Rata-iskor siswa adalah
62.33. Rata-rata tingkat penguasaan siswa adalé@8%2 Jumlah siswa yang
tuntas adalah 37 siswa, sehingga daya serap ldaha88.09%.

Pada tes akhir, skor maksimal adalah 100. Ratasleta siswa adalah
64.52. Rata-rata tingkat penguasaan siswa adald@?2%4 Jumlah siswa yang
tuntas adalah 42 siswa, sehingga daya serap ldeéshal 00%.

Dari ketiga tes tersebut dapat diketahui bahwa ghngiswa yang tuntas
belajar adalah sebanyak 42 siswa dari 42 siswa.r@arrata skor yang diperoleh
siswa pada hasil tes terjadi peningkatan pemahamataupun hanya sedikit, hal
ini disebabkan keterbatasan waktu pada pelaksaesnformatif dan tingkat
kesulitan soal pada tes akhir lebih tinggi, sehenggswa mengalami kesulitan.
Dari ketiga hasil tes menunjukkan bahwa penggurmardekatan kontekstual

dapat mempermudah pemahaman siswa pada matecesialpecahan.

2. Hasll jurnal siswa

Berdasarkan analisis hasil jurnal siswa dari dklusipembelajaran dapat
diketahui persentase pernyataan siswa. Persenéasgappan siswa didasarkan
atas dua sifat, yaitu positif dan negatif. Perngataiswa yang bersifat positif
sebesar 86.8% berarti pada umunya siswa mempuikgai gang positif, karena
siswa merasa senang dengan pembelajaran yangatiédesn. Pernyataan siswa
yang bersifat negatif sebesar 13.2% berarti sebdgiail siswa mempunyai sikap
yang negatif, dikarenakan siswa belum terbiasa atepgndekatan pembelajaran

yang dilaksanakan. Ada beberapa anak yang menykamp&ahwa soal yang
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diberikan terlalu sulit, karena mereka tergolongswsi yang kategori
berkemampuan rendah. Dari hasil jurnal siswa merkan bahwa pada
umumnya siswa bersikap positif terhadap penggurmmeamdekatan kontekstual

pada materi pembelajaran soal cerita pecahan.

3. Hasil Angket Siswa

Angket siswa diberikan untuk mengetahui sikap gb@mdapat siswa
terhadap penggunaan pendekatan kontekstual. Sikequpakan salah satu
indikator untuk mengetahui pengetahuan siswa. Sy positif mendorong
siswa untuk berpikir positif. Berdasarkan Tabel44dan 4.15 dapat diketahui
kriteria pendapat untuk masing masing siswa selzagaut:
a. Kriteria sangat positif (A) = 16 siswa (38.09%)
b. Kriteria positif (B) = 26 siswa (61.90%)
c. Kriteria cukup positif (C) = 0 siswa (0%)
d. Kriteria kurang positif (D) = 0 siswa (0%)
e. Kriteria sangat kurang positif (E) = 0 siswa (0%)

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 16 sis3&00%) mempunyai
sikap yang sangat positif dan 26 (61.90%) siswesikep positif, hal ini
menunjukkan bahwa siswa bersikap positif terhadambelajaran dengan

menggunakan pendekatan kontekstual.
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